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Abstract.Sufism as one of the Islamic scientific fields has several stages of training (riyadhah) in order to get as 

close as possible to Allah SWT, so that through this iriyadhah you will give birth to lakhlak al ikarimah. The 

novel Ayat-Ayat Cinta 1 and 2 by iHabiburrahman El Shirazyi is a soul-building literary work that is strong in 

spiritual values and full of jtasawuf values. Love 1 and 2 by Habiburrahman1 El! Crazy! as! work! literature! 

which is so famous in Indonesia because it is full of spiritual values, so that not a few people are enlightened.  

This research is library research, which is a type of research that refers to the treasures of literature, including 

books, essays, theses and other documents. Data collection in this research used philosophical descriptive 

research methods and to analyze the data in this research used historical descriptive methods, content analysis 

and interpretation. And in drawing conclusions, researchers used deductive methods. Apart from that, this 

research has a formal Sufism object and the novel Ayat-Ayat Cinta 1 and 2 by Habiburrahman Eli Shirazyl as 

its immaterial objects. The results of this research are: 1). The novel `Ayat-ayat Cintai' by Habiburrahman l El 

Shirazy contains 1 Sufism values, 2). The Sufism values contained in the novel Ayat-Ayat Cintai by; 

Habiburrahman; El Shiazyi contain characteristics of Sufism; ;akhlaqi. 
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Abstrak.Tasawufi sebagail salah satui bidangi kelilmuani dalami Islami memiliki beberapai tahap 

latihano(riyadhah) dalami rangka mendekatkani diri sedekat mungkini kepadai Allah Swt, isehingga melalui 

iriyadhah tersebutl akanlimelahirkan lakhlak al ikarimah. Novel Ayat-Ayati Cinta 1 dan 2 karya 

iHabiburrahman El Shirazyi merupakanl karyal sastral pembangunl jiwai yangl kentall akanl nilai ispiritualitas 

danl sarat lakan inilai-nilai jtasawuf.oNovel lAyat-Ayat. Cinta 1 dan 2 ikarya Habiburrahman1 El! shirazy! 

sebagai! karya! sastra! yang ibegitu imahsyur di Indonesial karenal muatannyai penuhi denganl nilai-nilaii 

spiritualitas, sehingga tidaki sedikit masyarakat iyang tercerahkan.Penelitiani inii adalahi penelitiani pustakai 

(library research)myaitu isuatu ijenis penelitiani yangi imengacu pada ikhazanah ikepustakaan iantara llain, 

lbuku-buku, lskripsi, ltesis dan idokumen-dokemen llainnya. Pengumpulani datal dalaml penelitianl inil 

menggunakan imetode penelitianideskriptif filosofis dan iuntuk menganalisa data dalam penelitian iini 

menggunakan metode ideskriptif historis, analisisi isi (content analysis) dan interpretasi. Serta dalam 

ipenarikan ikesimpulan, peneliti imenggunakan metodei deduktif. Selain itu, ipenelitian ini memiliki objek 

formal tasawuf dan noveli Ayat-Ayat Cinta 1 dan 2 Karyai Habiburrahman Eli Shirazyl sebagail objek 

imaterialnya. Hasili dari ipenelitian inii adalahi: 1). Noveli `Ayat-ayat Cintai „karya Habiburrahman l El 

Shirazy lmengandung 1nilai-nilaii tasawuf, 2). Nilai-nilai tasawufi yang ada di dalam novel Ayat-Ayat Cintai 

karya ;Habiburrahman ;El Shiazyi menempati karakteristiki tasawuf; ;akhlaqi. 

 

Kata kunci: Tasawuf Akhlaki,Literatur Islam,Pengaruh Tasawuf 

 

1. PENDAHULUANI 

Tren modernisme yang semakin asertif tidak hanya melahirkan sikap rasional 

terhadap alam dan lingkungan hidup, namun juga melahirkan de-sakredisasi dunia dan, lebih 

jauh lagi, dekadensi moralitas serta tindakan-tindakan anarkis dan menyimpang yang 

membuat orang merasa hampa secara rohani. 
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Dilihat dari segi psikologis, masyarakat pada akhirnya akan bosan dengan tawaran 

modernisme yang semakin menggila dan berbeda-beda. Kesadaran (kesadaran) didasarkan 

pada pandangan hidup dan cara hidup yang semakin duniawi dan hampa. Jalaludin lRakhmat 

menyebut kondisi seperti ini sebagai extended neurosis syndrome, atau kemalangan yang 

timbul dari pernyataan tentang makna..
1
 

Jalaludin 1Rakhmat juga menegaskan bahwa hanya hal-hal yang bersifat spiritual 

saja yang bisa mengatasi permasalahan tersebut. Menurut peneliti, salah satu jalur tersebut 

adalah melalui  tasawuf. Pernyataan ini berbeda dengan definisi tasawuf, khususnya tasawuf 

sebagai aliran kebaktian dan mistik yang mendalami tradisi Islam yang telah menjadi sasaran 

ketegangan modernisme yang dialami di seluruh dunia Islam..
2
 

Tasawuf1 imerupakan lbagian idari isyariat iIslam iyakni iperwujudan daril ihsan, 

salahl satul daril tigal kerangkal iajaran lIslam lyang lainilyaitu 1iman 1dan iislam.
10 

Sebagai1 isalah satu lbidang lilmu ikeislaman, secara iesensial 1tasawuf ibermuara padai 

penghayatan terhadap iibadah murni untuki mewujudkanl akhlaki al karimahi baik secara 

iindividual maupun sosial, idimana akhlakl al karimahl imerupakan itujuan dalam1 ilmu 

itasawuf.
3 

Tasawuf yang bertujuan untuk membentuk psikologi spiritual tidak hanya muncul 

dalam bentuk karya formal saja, tasawuf juga muncul dalam tampilan baru yang tertuang 

dalam karya sastra pembangun jiwa. Salah satu karya sastra tersebut adalah novel. Novel 

sebagai karya fiksi menawarkan sebuah dunia. Dunia imajinatif yang dibangun dari berbagai 

elemen internal. Novel adalah teks naratif yang menyajikan suatu situasi yang dianggap 

mencerminkan kehidupan nyata atau merangsang imajinasi. 

Novel Ayat-Ayat Cintai yang lahir dari  pena iHabiburrahman El iShirazy mendapat 

sambutan hangat dari masyarakat Indonesia dengan gaya penulisan dan alur cerita yang 

membuat pembaca tenggelam di dalamnya. Novel puisi cinta ini dapat mewakili situasi 

sosial dimana nilai-nilai agama tidak lagi muncul sebagai tanda-tanda dalam kehidupan, 

padahal nilai-nilai agama akan membawa pada perbaikan akhlak al-karimah.. 

Habiburrahmani El Shirazy dengan apik menghadirkan novel pembangun jiwa yang 

dapat diserap oleh berbagai lapisan masyarakat, remaja hingga dewasa. Dengan gaya 

penulisannya yang menarik, novel ini berpotensi menjadi magnet perbaikan moral. Rephrase 

dan mengembangkan pemikiran spiritual sedini mungkin. 

                                                           
1
 iAlaludin Rakhmat, iPsikologi Agama: lSebuah lPengantar, (1Bandung: Mizan, 2003), hlm. 115. 

2
 iMartin Van Bruinessen, iUrban‟ Sufisme, (lJakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm. 1. 

3
 iAmin Syukur, Tasawuf iKontekstual, (lYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 2. 
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Karya sastra yang dilahirkan sudahi seharusnya dapat dinikmati, idapat dipahami 

idan juga dapat memberikan kemanfaatan bagi masyarakat serta memberikan i sumbangsih 

tata nilai figur dan tatanan ituntutan masyarakat. Perlu idiperhatikan, sekalipun karyai sastra 

itersebut berupa ifiksi, namuni padai kenyataannya isastra juga mampu memberikan 

imanfaat baik berupai nilai-nilai morali dan akhlak maupun inilai-nilai pengetahuani lainnya 

kepada ipembacanya.
4 

Dengan begitu, sebuahi karya sastra isecara tidak ilangsung bisa imenjadi gurui bagi 

pembacanya. Muatan nilai-nilaii apapun yang ada dalam isastra tersebut maka iakan terserap 

dalami pemikiran opembacanya hingga imenjadi suatu hikmah. Hikmah karya sastrai yang 

baik iadalah dapat membuati orang lain itergugah jiwanyao hingga mendapat suatui 

pencerahan. Oleh karena itu, karyai sastral tidak hanya sekedar kehampaanl sosial melainkan 

ihasil kolaborasi iperenungan dan peristiwa iyang dialami oleh sastrawani dalam 

menghadapi problematika dan lnilai-nilai tentangi hidup dan ikehidupan. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat bibliografi atau biasa disebut dengan penelitian kepustakaan. 

Library Research melakukan penelitian kepustakaan dengan mengumpulkan  literatur 

penting dan diteliti. Sifat penelitian ini adalah filsafat deskriptif, yaitu penelitian yang 

menggambarkan suatu keadaan, suatu obyek, kebiasaan-kebiasaan, suatu tingkah laku 

tertentu kemudian menganalisisnya dengan cara yang lebih kritis. Penelitian ini mempunyai 

objek material yaitu novel Ayat-Ayat iCinta, sedangkan objek formalnya adalah tasawuf.. 

Teknik lpengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

runtutan tata cara sebagail berikut:  

a. Membaca pada tahap simbolikl yakni membaca yangi dilakukan isecara tidak 

menyeluruhl terlebih dahulu, melainkani menangkap sinopsisi dari isi buku, bab yang 

menyusunnya, sub bab sampail pada bagian-bagiani terkecil dalam buku.
5
 Peneliti 

akanl menangkap sinopsisl dari Novell Ayatl-lAyat Cinta melalui ibab-bab 

penyusunnyal hingga pada bagian yangl terkecil di dalam Novelll Ayat-Ayat lCinta. 

b. Membaca pada tingkat semantik yakni membaca secara terinci, terurai dan menangkap 

                                                           
4
 Ratnai Fitria, (iEksistensi iPerempuan iDalam iPerspektif oTeologi Feminisme, 2014), Bandari 

Lampung: Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islami Negerii Raden Intan 1Lampung, hlm1. 11. 
5
 Kaelan, Metodei Penelitianl Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paramadina, 

2005), hlm. 157. 
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esensi dari data tersebut.
6
 Peneliti akan menangkap beberapa percakapan yang terdapat 

pada novel Ayat- Ayat Cinta kemudian memahami makna yang terdapat pada 

percakapan tersebut. 

c. Mencatat data padal kartu data baik secara lQuotasi (mencatat data dari sumber data 

denganl mengutip langsung tanpa lada perubahan kata-kata), Interpretive (menangkap 

intisari data dan menerjemahkannya ke dalam bahasa peneliti), Synoptic (peneliti 

membuat ringkasan atau sinopsis) atau Concise (mengelompokkan berdasarkan kategori 

dan membuat ringkasan).
7
 Peneliti akan membuat rangkuman novel Ayat-Ayat Cinta 

dengan  bahasa peneliti kemudian mengelompokkan nilai-nilai tasawuf sesuai 

rangkuman tersebut. 

d. Metode analisis isi merupakan metode yang digunakan untuk memverifikasi keaslian 

dan kebenaran data yang diperoleh melalui perpustakaan atau di lapangan.
8
 Pertama, 

dengan metode ini, peneliti tidak mempengaruhi subjek yang diminati, sehingga pesan 

media bersifat otonom. Kedua, materi yang tidak terstruktur dapat diterima tanpa 

pemateri harus merumuskan pesan sesuai struktur peneliti. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Tasawuf merupakan salah satu bidang ilmu keislaman dengan berbagai 

pembagiannya yaitu tasawuf Akhlaqi, tasawuf Amali dan tasawuf Filsafat. Tasawuf Akhlaqi 

merupakan ajaran etika yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai 

kebahagiaan yang optimal. Tahalli, tajalli, dan takhalli adalah tiga ajaran yang terkandung 

dalam tasawuf. Amalan tasawuf berupa nasehat praktis  bagaimana  mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Tasawuf Amali identik dengan tarekat. Sedangkan tasawuf filosofis hadir dalam 

bentuk kajian tasawuf  secara mendalam dengan fokus filosofis dan segala aspek yang 

berkaitan dengannya. Tasawuf filosofis memadukan visi intuitif tasawuf dan visi rasional 

filsafat. Dari ketiga bagian tasawuf tersebut pada hakikatnya fokus pada penghayatan  ibadah 

yang murni (mahdlah) untuk mewujudkan etika al karimah baik secara pribadi maupun 

sosial.
9
 

Habiburrahman El Shirazy dalam novelnya, mencoba menyampaikan kepada 

penonton bahwal dunia yang terbentuk dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

                                                           
6
 Ibid. 

7
 Ibid, hlm. 160-161. 

8
 Antoni Bekkeri dan iAchmad Charris1 Zubair, iMetodologi lPenelitian iFilsafat,  (Yogyakarta: 

Kanisius, 1983), hlm. 145 
9
 Amin1 Syukur, Tasawuf1 Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 1-2. 
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(IPTEK), hal ini dapat menimbulkan kesenjangan antar individu dalam masyarakat. 

Penekanan proyek modernis pada individualitas dan rasionalitas empiris dikatakan telah 

mendorong pembangunan sosial di berbagai bidang kehidupan. Namun pada akhirnya, 

individualitas berubah menjadi individualisme yang mengabaikan solidaritas manusia dan 

mengambil sikap destruktif dan eksploitatif terhadap lingkungan alam.
10

 

Sejalan dengan tasawuf yang berupaya membentuk perilaku  baik (akhlak al 

karimah), novel Ayat-Ayat Cinta mengandung nilai-nilai keagamaan penambah jiwa yang 

berujung pada terbentuknya moral alkarimah. Novel ini mampu menginspirasi jiwa dan 

memberi semangat baru pada pikiran yang mendambakan Nur Ilahi. Novel ini bukanlah 

novel  tanpa pesan, melainkan novel yang mengandung ajaran agama yang sangat kuat dan 

pesan yang sangat mendalam. Nilai-nilai ltasawuf yang lterdapat dalam novel Ayat- Ayat 

Cintal antara lain lHabiburrahman dalam lnovelnya membahas mengenai onilai zuhudi pada 

halaman 276: 

“Dia meminta saya untuk menjadi baik dan tidak memaksa Aisha untuk 

menyesuaikan diri dengan gaya dan standar hidup saya, yang  sangat sederhana sejak saya 

masih kecil.Dia meminta untuk hidup normal. Zuhud bukan berarti tidak mau menyentuh 

segala nikmat yang  Allah SWT berikan, namun zudud artinya memanfaatkan nikmat tersebut 

untuk beribadah. Orang yang hanya makan  roti kering dan minum seteguk air tidak selalu 

lebih baik dibandingkan orang yang makan roti coklat dan segelas susu. Jika dengan 

mengonsumsi roti tawar, badan menjadi sehat dan segar, beribadah dengan khusyuk dan 

tenang, dapat bekerja  lebih baik, lebih semangat dan  merasakan kebesaran Allah SWT, 

yang telah melimpahkan kebaikan untuk kita, tentu lebih baik dari pada seseorang yang 

mengonsumsi roti kering. tapi lemah. dan mengeluh tentang pekerjaannya..”
11

 

Zuhud bukanlah cinta dunia, juga tidak identik dengan kemiskinan dan 

kekurangan.oSesungguhnya seseorang dikatakan petapa apabila ia kaya raya tetapi tidak 

merasakan cinta dan menguasai hartanya.uHatinya selalu mengingat Allah SWT dan tidak 

pernah mengandalkan harta, serta selalu menyumbangkan sebagian dari harta yang 

dimilikinya.
15

 

Pada masa Rasulullah beliau bertemu dengan para sahabat zuhud seperti Abu Bakar, 

Umar bin Khathab dan Ustman bin Affan. Mereka adalah orang-orang yang sangat 

berkecukupan namun tetap semangat  beribadah dan mengingat Allah SWT. Mereka tidak 

                                                           
10

 Nurl Sya‟diyah, (iNilai-Nilai iTeologis iDalam iNovel iAyat-Ayat  iKarya 1Habiburrahman El 

Shirazyi dan iRelevansinya Dalam iKehidupan Modern, 2016), lBandar lLampung:kFakultas Ushuluddin 

iInstitut iAgama iIslam Negerii Raden Intan iLampung, hlm. 92 
11

 Habiburrahmani Ell shirazy, Ayat-ayat Cinta (Jakarta: Republika, 2008), hlm. 276 
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pernah mengabaikan Allah SWT dan hidup sederhana, meski kaya raya. Selain ketiganya, 

ada lagi sahabat zuhud yang lain, yaitu Abdurrahman bin „Auf. Ia berhasil dalam bisnis dan  

menjadi saudagar kaya. Kekayaan tidak menghalanginya untuk masuk surga, bahkan ia 

termasuk salah satu sahabat Nabi dan dijamin masuk surga.
12

 

Huduri pada hakikatnya adalah pemahaman terhadap makna sesuatu yang telah 

dibawa ke dalam jiwa. Benda-benda tersebut bukanlah obyek obyektif, melainkan dianggap 

tidak ada atau tidak ada dalam jiwa manusia sehingga tidak dapat diketahui secara 

langsung.
13

 Habiburrahmanl menggambarkan sosok iFahri dan sang guru nya yang 

imengalami ihudhuri pada halaman 181, sebagai berikut: 

“Dalam kegelapan, saya tidak tahu  di dunia mana saya berada. Tiba-tiba, saya 

bertemu dengan seorang lelaki kurus dengan wajah berseri-seri. Orang yang belum pernah 

saya temui. Dia memperkenalkan dirinya sebagai Abdullah bin Mas'ud.  Aku tersentak kaget. 

Abdullah bin Mas'ud adalah satu-satunya sahabat yang  Nabi ingin mendengarkan 

pembacaan Al-Qur'an. Abdullah bin Mas'ud adalah seorang guru  tafsir dan qiraah di kota 

Kufah. Banyak imam di kalangan Tabiin belajar membaca Alquran berkat dia. 

 Abdullah bin Mas'ud tersenyum padaku dan segera kucium tangannya, dia 

menyambutku dan memelukku.  Saya bisa berdiri, saya tidak lumpuh. Ibnu Mas'ud 

membisikkan syafakallah di telingaku. Aku mencium aroma manis gaun dan tubuhnya. 

Dia melepaskan tangannya dan memintaku membaca al-Baqarah. Saya membacanya 

dengan hati gembira. Berkali-kali dia mengoreksi bacaan saya. Saya membaca al-Baqarah 

sampai selesai. Abdullah bin Mas'ud memintaku berhenti. Abdullah bin Mas'ud mencium 

pipiku dan ingin pergi. 

Sahabat Nabi Abdullah bin Mas'ud tersenyum. Aku tersenyum, aku ingin pergi 

bersamanya tetapi dia tidak mengizinkanku. Lalu aku titipkan padanya kedamaian, cinta dan 

kerinduan yang tak terkira dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam. Sahabat Nabi 

kemudian meninggalkanku. Semakin lama, semakin jauh jaraknya. Menyusut sampai batas 

tertentu. Dan hilang. 

Sebelum Isya, Syekh Ustman  datang dan mengelus rambutku lalu berkata. Anakku, 

ceritakan  apa yang dilakukan sahabat mulia Nabi, Abdullah bin Mas'ud padamu? Saya 

terkejut. Bagaimana Syekh Ustman mengetahui bahwa saya telah bertemu dengan sahabat 

Nabi? Abdullah bin Mas'ud saat aku pingsan. 

                                                           
12

 Habiburrahman El shirazy, hlm. 143. 
13

 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 132. 
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“Tadi malam, jam tiga, saat aku sedang tidur sehabis tahajjud, aku bertemu Abdullah 

bin Mas‟ud radhiyallahu „anhu. Aku hanya sempat berjabat tangan. Katanya, dia akan 

menjengukmu dulu untuk mengunjungimu. 

“Syekh Ustman sepertinya memahami keterkejutanku, dia menjelaskan bagaimana 

dia mengetahui bahwa aku akan menemui Abdullah bin Mas‟ud. 

 Bagaimana Syekh bisa yakin bahwa aku benar-benar dipertemukan oleh Abdullah 

bin Mas‟ud untuk berkunjung? bertanya dengan suara serak membujukku untuk 

menambahkan “Seperti amanah, Rasulullah  bermimpi akan menunaikan ibadah haji dan 

membuka kota Makkah.”  subhanahu wa ta‟ala cinta, dimana ruhl orang yang meninggal 

dapat bertemu dengan arwah orang yang masih hidup. Semua itu atas izin dan kekuasaan 

Allah SWT.”
25

 (Lihat: Habiburrahman, 2008). 

Habiburrahmani El Shirazyl menampilkan tingkah laku Fahril sebagai tokoh utama 

menyerupai seorang sufi, yang mana tingkah laku tokoh utama  mencerminkan nilai-nilail 

tasawufl yang selalu bertaqwa lahiriah dan batin hanya untuk beribadah kepada Allah SWT 

dan  mendapatkan keridhaannya.. 

Memperhatikan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa nilai terdalam yang 

terkandung dalam unsur tasawuf adalah nilai spiritual. Nilai spiritual tersebut akan terpancar 

melalui akhlak al karimah, kemudian  dalam novel Ayat-Ayat lCinta yang memuat nilai-nilai 

tasawuf juga terdapat intisari nilai ketuhanan dan nilai humanistik. 

 

4. KESIMPULANL 

Novell Ayat-Ayatl Cinta karyal Habiburrahman El Shirazyl mengandungl beberapal 

unsur ltasawuf lakhlaki lyaitu, ldzikir, lsabar, lzuhud, lmuhasabah dan llmuraqabah sertal 

lhudhuri. a). lDzikir, yaitu selalu lmengingat lAllah Swt baik lsecara lisan maupunl 

perbuatan, b). Sabar, lyaitu lmenerimal denganl ikhlasl ketentuanl Allahl Swt, c). Zuhud, 

yaitul hidup secara lsederhana dan lmendedikasikan lsegala yang ldimiliki hanyal mengharapl 

ridhal Allah Swt, d). Muhasabah dan lMuraqabah, lyaitu lsetiap manusial tidak lluput daril 

kesalahanl maka lhendaknya lselalu lmelakukan lintrospeksi ldiri dan menyadari bahwa 

lAllah Swt selaluo melihat dan lmengawasi setiap aktivitasl yang dilakukan, e). Hudhuri, 

yaitu pengetahuanl tentang lmakna sesuatul yang ltelah ldihadirkan ke ldalam jiwa 

lseseorang. 
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